BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini mengenai persepsi
penggemar musik K-Pop BTS “ARMY” terhadap Noraebang (karaoke) dan selera
musik di Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa menurut pandangan penggemar
BTS atau ARMY di Yogyakarta, Noraebang merupakan tempat yang sangat
positif untuk mengekspresikan diri mereka melalui musik, khususnya lagu-lagu
BTS. Noraebang bagi ARMY bukan hanya sebagai tempat hiburan, tetapi juga
menjadi ruang untuk melepas stres, karena menurut mereka lagu-lagu K-Pop
khususnya pada lagu-lagu BTS memiliki beat yang energik dan lirik-liriknya
memiliki makna yang inspiratif dalam kehidupan mereka. Noraebang juga dapat
mempererat hubungan sosial dengan sesama ARMY, serta memperkuat ikatan
sosial dan identitas musikal mereka melalui lagu-lagu BTS.

Selera musik ARMY yang mengikuti Noraebang umumnya tetap berfokus
pada musik K-Pop, terutama lagu-lagu BTS, akan tetapi mereka tidak menutup
diri mereka untuk menikmati lagu dari grup band K-Pop lainnya. Berdasarkan
hasil pengamatan, dapat disimpulkan bahwa Noraebang berperan penting dalam
memperkuat kecintaan penggemar BTS ARMY terhadap K-Pop. Selain itu,
Noraebang juga membuka peluang bagi mereka untuk memperluas preferensi
musik. Para partisipan setuju bahwa aktivitas Noraebang dapat memengaruhi
selera musik mereka, membuat mereka lebih terbuka terhadap genre dan lagu baru.

Mereka cenderung menyukai lagu baru yang pertama kali didengar jika sesuai
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dengan selera pribadi. Beberapa partisipan yang mengidentifikasi diri sebagai
pendengar kasual yaitu, mereka yang menikmati musik secara santai tanpa
keterlibatan mendalam dalam komunitas penggemar atau keinginan untuk
mempelajari lebih lanjut tentang grup tertentu mengakui bahwa mereka mudah
terpengaruh oleh lingkungan Noraebang. Meskipun partisipan tetap setia
mendengarkan dan menyanyikan lagu-lagu BTS, mereka juga menikmati lagu-
lagu K-Pop dari artis atau grup lain saat Noraebang tanpa merasa perlu untuk
mencari tahu lebih dalam tentang musisi tersebut. Ini menunjukkan bahwa
Noraebang berhasil memperkaya selera musik penggemar K-Pop, khususnya BTS
ARMY, dengan memperkenalkan mereka pada keragaman musik K-Pop lainnya.

Selain itu, faktor-faktor seperti keinginan untuk menghilangkan stres,
mencari hiburan, membangun relasi sosial, mengekspresikan diri, serta
ketertarikan terhadap budaya Korea menjadi alasan utama mereka mengikuti
kegiatan ini. Dengan demikian, Noraebang memiliki peran penting dalam
pengalaman musikal ARMY, tidak hanya sebagai ruang ekspresi musik, tetapi
juga sebagai alat untuk memperkuat hubungan musikal antar anggota komunitas

penggemar BTS.

B. Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar dapat memperdalam
pemahaman tentang dampak musik K-Pop, terhadap perkembangan keterampilan
musik individu dalam konteks Noraebang. Selain itu, disarankan untuk

mengeksplorasi hubungan antara preferensi genre musik yang dipilih di noraebang
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dan kemampuan teknis bernyanyi para penggemar, serta bagaimana hal ini
mempengaruhi pandangan mereka terhadap kualitas musik. Saran untuk pengelola
kegiatan Noraebang adalah memperbanyak kegiatan Noraebang di daerah
Yogyakarta agar para penggemar yang tinggal di Yogyakarta tidak perlu
mengunjungi lokasi kegiatan Noraebang yang jauh dari tempat mereka. Saran
untuk para musisi dan pencipta lagu selanjutnya yang terisnpirasi dengan musik
K-Pop terutama penikmat lagu BTS, dapat menciptakan karya yang tidak hanya

menarik dari segi musikalitas tetapi juga dari segi lirik yang menyentuh emosi.
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